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Gambar 3.1 Kerangka konsep hubungan peran keluarga sadar gizi terhadap status
gizi balita 0-5 tahun di posyandu kesehatan desa kelurahan
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Bahwa peran keluarga di bedakan menjadi 2 yaitu peran keluarga formal
dan informal. Peran keluarga formal yaitu penyedia, pengatur, dan interaksi.,
sedangkan peran keluarga informal yaitu pendorong, sahabat, penghibur,
pengharmonis dan perawatan kelaurga. Perawatan keluarga ini memilki peran
yang sangat berpengaruhi terhadap status gizi balita yaitu keluarga memberikan
dan menyediakan makanan yang cukup gisi sesuai kebutuhan nutrisi balita,
membawa balita pada pelayanan kesehatan, yang di rangkum menjadi KADARZI
yaitu mengenal masalah gizi, mencegah masalah gizi, mengatasi masalah gizi.
Status gizi balita ini di pengaruhi oleh beberapa fator yaitu infeksi, intake
makanan, ketersediaan makanan. Status gizi di hitung menggunkan rumus Z-

Score WHO 2005 yaitu Gizi Lebih, gizi baik, gizi kurang, gizi buruk.

3.2 Hipotesis

Ada hubungan antara peran keluarga sadar gizi dengan status gizi balita

0-5 tahun di kelurahan Dalpenag Sampang Madura



